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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang senantiasa melimpahkan
rahmat, karunia, dan kasih sayang-Nya sehingga buku Dasar-dasar
Psikologi Pendidikan: Memahami Individu dan Proses Belajar Secara
Holistik ini dapat hadir sebagai salah satu kontribusi ilmiah dalam
pengembangan dunia pendidikan. Shalawat dan salam semoga selalu
tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., sosok pendidik agung yang
telah menanamkan nilai-nilai ilmu, hikmah, dan kemanusiaan dalam
setiap proses pembelajaran kehidupan.

Di tengah dinamika pendidikan abad ke-21 yang semakin
kompleks, pemahaman terhadap peserta didik tidak lagi cukup hanya
dilihat dari capaian akademik semata. Pendidikan membutuhkan
pendekatan yang lebih utuh—yang memahami manusia sebagai
individu dengan dimensi intelektual, emosional, sosial, dan spiritual
yang saling berkaitan. Dalam konteks inilah psikologi pendidikan
memiliki posisi yang sangat strategis sebagai landasan untuk
memahami bagaimana individu berkembang, belajar, berinteraksi,
serta membangun makna dalam kehidupannya.

Buku ini hadir dengan pendekatan yang kaya dan reflektif,
mengintegrasikan teori-teori psikologi pendidikan klasik dan modern
dengan realitas praktik pendidikan masa kini. Pembaca tidak hanya
diajak memahami konsep-konsep dasar perkembangan dan
pembelajaran, tetapi juga diarahkan untuk melihat bagaimana teori-
teori tersebut dapat diterapkan secara nyata dalam lingkungan
pendidikan, keluarga, maupun kehidupan sosial masyarakat.

Keistimewaan buku ini terletak pada keberhasilannya
menghadirkan pembahasan psikologi pendidikan secara holistik dan
humanis. Penulis tidak hanya mengulas aspek perkembangan kognitif

peserta didik, tetapi juga memberikan perhatian mendalam pada
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perkembangan sosial emosional dan spiritual sebagai fondasi penting
dalam pembentukan karakter dan kesejahteraan psikologis individu.
Pendekatan semacam ini menjadi sangat relevan di tengah tantangan
pendidikan modern yang menuntut lahirnya generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh secara emosional,
bijaksana dalam bersikap, dan kuat dalam nilai-nilai spiritualitas.

Materi disusun secara sistematis, komunikatif, dan mudah
dipahami, sehingga sangat layak dijadikan referensi bagi mahasiswa,
dosen, guru, konselor, praktisi pendidikan, maupun siapa saja yang
memiliki kepedulian terhadap perkembangan peserta didik dan
kualitas pendidikan di Indonesia. Buku menghadirkan kajian yang
tidak hanya berbasis teori, tetapi juga diperkaya dengan contoh-
contoh kontekstual dan refleksi praktis yang dekat dengan realitas
kehidupan. Hal tersebut menjadikan buku ini tidak sekadar
informatif, tetapi juga inspiratif dalam membangun paradigma
pendidikan yang lebih manusiawi dan bermakna.

Semoga kehadiran buku ini dapat memberikan manfaat yang luas,
memperkaya khazanah ilmu psikologi pendidikan, serta menjadi
salah satu referensi penting dalam membangun praktik pendidikan

yang berorientasi pada pengembangan manusia seutuhnya.
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BAB1
PROFESI GURU
Shofia Nurun Alanur, S.Pd., M.Pd

Universitas Tadulako

A. PENDAHULUAN

Profesi guru sering kali diposisikan sebagai pilar utama dalam
rekonstruksi sosial dan intelektual suatu bangsa. Secara historis,
keberadaan guru tidak sekadar bertindak sebagai penyampai materi
kurikulum, melainkan sebagai arsitek peradaban yang meletakkan
fondasi nilai, karakter, dan kapasitas kognitif generasi penerus. Ki
Hajar Dewantara secara filosofis merumuskan peran ini melalui trilogi
kepemimpinan pendidikan yang legendaris: Ing ngarsa sung tulada (di
depan memberi teladan), Ing madya mangun karsa (di tengah
membangun kemauan), dan Tut wuri handayani (di belakang memberi
dorongan). Namun, memasuki abad ke-21 yang diwarnai oleh
gelombang revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0 (Society 5.0),
lanskap profesi guru mengalami pergeseran tektonik. Pengetahuan
tidak lagi bersifat eksklusif di dalam dinding kelas atau lembaran
buku teks; ia telah terdesentralisasi dan dapat diakses secara instan
melalui algoritma pencari dan kecerdasan buatan (artificial intelligence).

Kenyataan empiris ini menuntut dilakukannya dekonstruksi
terhadap pemaknaan guru itu sendiri. Guru tidak lagi memegang
monopoli kebenaran ilmiah di kelas. Oleh karena itu, tulisan ini

bertujuan untuk membedah profesi guru melalui dua fokus analisis

Shofia Nurun Alanur, S.Pd., M.Pd | 1



utama: pertama, reorientasi kompetensi guru berbasis kerangka kerja
modern; dan kedua, reposisi serta tantangan eksistensial guru di

tengah kepungan disrupsi teknologi digital.

B. PROFESIONALISME DAN RE-ORIENTASI KOMPETENSI

GURU ABAD 21

Secara yuridis, profesionalisme guru di Indonesia telah diatur
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, yang mengamanatkan penguasaan empat kompetensi utama:
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Meskipun regulasi ini
tetap menjadi fondasi yang kokoh, implementasinya di lapangan
memerlukan rekontekstualisasi agar adaptif terhadap kebutuhan
zaman. Di era modern, profesionalisme guru tidak lagi diukur secara
parsial dari kemampuan administratif belaka, melainkan dari
kapasitas adaptabilitas pedagogisnya (Anwar, 2020). Salah satu
kerangka kerja teoretis yang paling relevan untuk menganalisis
kompetensi guru saat ini adalah Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler
(2006) (Rizky, 2026) (Iskandar, 2023). Kerangka ini menekankan bahwa
guru yang profesional wajib memiliki irisan pemahaman yang
harmonis antara materi ajar (content), metode pembelajaran (pedagogy),

dan pemanfaatan teknologi (technology) (Alanur et al., 2025).
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Gambear 1.1 Skema Irisan Kompetensi TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge)

Integrasi TPACK menuntut guru untuk keluar dari zona nyaman
metode konvensional (seperti ceramah searah) menuju pembelajaran
aktif yang berpusat pada siswa (student-centered learning) (Effendi,
2024). Guru harus mampu mengonstruksi lingkungan belajar yang
mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS), yang mencakup kemampuan analisis, evaluasi,
dan kreasi (Givarin & Ellianawati, 2025). Tanpa adanya reorientasi
kompetensi ini, profesionalisme guru hanya akan menjadi jargon
birokratis tanpa dampak nyata pada kualitas luaran pembelajaran
(learning outcomes) (Jumrawati & Lina, 2025).

Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa hanya 32% pendidik
yang menerima pelatihan yang memadai untuk menerapkan alat
digital secara efektif, menggarisbawahi perlunya pengembangan
profesional yang berfokus pada pengetahuan pedagogis-teknologi
(Sari et al., 2025) (Jamaludin et al., 2025). TPACK memberikan dasar

untuk program pengembangan profesional yang membekali pendidik
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BAB 2

DINAMIKA PERKEMBANGAN
INDIVIDU SECARA SOSIAL
EMOSIONAL DAN SPIRITUAL
Neni Sholihat, S.Psi., M.Psi., Psikolog

Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya

A. PENDAHULUAN

Perkembangan individu merupakan proses yang berlangsung
sepanjang rentang kehidupan dan mencakup berbagai aspek penting,
seperti perkembangan kognitif, sosial, emosional, moral, dan spiritual.
Dalam konteks psikologi pendidikan, perkembangan sosial emosional
dan spiritual menjadi dua dimensi yang sangat menentukan
keberhasilan individu dalam proses pembelajaran maupun kehidupan
sosialnya. Pendidikan modern tidak lagi hanya berorientasi pada
pencapaian akademik semata, melainkan juga pada pembentukan
karakter, kemampuan regulasi emosi, keterampilan sosial, dan
kesadaran spiritual peserta didik. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai dinamika perkembangan sosial emosional dan spiritual
individu menjadi sangat penting untuk mendukung proses
pendidikan yang holistik dan humanistik (El Zadie & Hanif, 2025).

Perkembangan sosial emosional mengacu pada kemampuan
individu dalam memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi

secara tepat serta membangun hubungan interpersonal yang sehat
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dengan lingkungan sosialnya. Dalam psikologi pendidikan,
perkembangan sosial emosional memiliki keterkaitan erat dengan
kemampuan belajar, motivasi, adaptasi sosial, dan pembentukan
identitas diri peserta didik. Individu yang memiliki kecerdasan sosial
emosional yang baik cenderung lebih mampu mengelola stres, bekerja
sama, menunjukkan empati, dan memiliki ketahanan psikologis yang
lebih tinggi dalam menghadapi tantangan akademik maupun sosial.
Sebaliknya, rendahnya perkembangan sosial emosional dapat
memunculkan berbagai permasalahan seperti perilaku agresif, rendah
diri, kecemasan sosial, hingga kesulitan dalam proses pembelajaran
(Hamdi, Mahfuhz, Supriadi, & Huda, 2025).

Dalam beberapa tahun terakhir, kajian mengenai pembelajaran
sosial emosional atau Social Emotional Learning (SEL) semakin
berkembang dalam dunia pendidikan. Pendekatan ini menekankan
pentingnya pengembangan kesadaran diri, pengelolaan emosi,
keterampilan relasi sosial, pengambilan keputusan yang bertanggung
jawab, dan empati sebagai bagian integral dari proses pendidikan.
Penelitian menunjukkan bahwa implementasi SEL mampu
meningkatkan kesejahteraan psikologis peserta didik, memperkuat
hubungan sosial di lingkungan sekolah, serta meningkatkan prestasi
akademik secara signifikan. Selain itu, pendidikan sosial emosional
juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan moral peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari.

Di sisi lain, perkembangan spiritual juga menjadi aspek penting
dalam dinamika perkembangan individu. Spiritualitas tidak hanya
berkaitan dengan praktik keagamaan, tetapi juga menyangkut makna
hidup, nilai-nilai moral, kesadaran diri, hubungan dengan sesama,
dan hubungan individu dengan Tuhan. Dalam perspektif psikologi
pendidikan, = perkembangan  spiritual membantu individu

membangun identitas diri yang lebih matang, memiliki tujuan hidup
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BAB 3

MAKNA BELAJAR DALAM
PERSPEKTIF TRADISIONAL DAN
MODERN

Merri Natalia Siahaan, M.Pd
STT Kairos

A. KORELASI GAYA BELAJAR MURID DENGAN MAKNA

BELAJAR

Pendidikan merupakan suatu alat yang bertujuan untuk
memajukan budi pekerti yakni Karakter, Olah Perasaan dan Olah
Pikiran (Intelek) serta mengusahakan anak agar selaras dengan
dunianya. Perkembangan zaman saat ini tentu juga mempengaruhi
dunia pendidikan Indonesia, tidak hanya media pembelajaran bahkan
kurikulum saat ini juga menyesuaikan perkembangan zaman. Teacher
oriented berubah menjadi student oriented.

Seorang Pendidik sebelum melakukan kegiatan pembelajaran
harus mampu mengenali karakteristik murid didalam kelas agar
capaian dan tujuan pembelajaran dengan mudah dapat tercapai.
Merancang kegiatan pembelajaran yang kontekstual dengan
kebutuhan murid bahkan guru harus memiliki kemampuan
memetakan profil murid, agar setiap pembelajaran yang terjadi
didalam kelas sesuai dengan kebutuhan murid di masa depan. Banyak

cara yang dapat dilakukan guru sebelum masuk ke dalam kegiatan
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pembelajaran. Salah satu nya adalah dengan melakukan tes diagnostik
dan non diagnostik di awal pertemuan kegiatan pembelajaran lalu
melakukan kontrak pembelajaran yang disepakati bersama dengan
murid didalam kelas. Hal ini akan mempermudah tercapai tujuan
kegiatan pembelajaran.

Peserta didik adalah pribadi yang unik. Murid di setiap kelas
memiliki ciri khas masing-masing yang membedakan antara satu anak
dengan anak lainnya. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan
perbedaan tersebut agar dapat memberikan penanganan maupun
pelayanan kepada anak secara optimal. Peserta Didik mempunyai
karakter masing-masing, sehingga guru harus dapat menentukan
bagaimana perlakuan yang harus diterapkan pada masing-masing
peserta didik, guru juga harus memperhatikan masing masing siswa
sehingga guru bukan hanya mampu memberikan perlakuan secara
umum pada tiap kelompok, namun juga guru mampu memberikan
perlakuan khusus yang tepat pada masing-masing individu.

Memperlakukan peserta didik sesuai dengan karakteristiknya
adalah suatu usaha untuk memberikan pelayanan sesuai dengan
kebutuhan individu.Tindakan ini juga difungsikan untuk
memaksimalkan potensi dari tiap-tiap anak. Sehingga, setiap anak
memperoleh hasil yang maksimal dalam pembelajaran. Pendidik perlu
memahami karakteristik anak didiknya sehingga ia dapat dengan
mudah untuk mengelola segala sesuatu yang berkaitan dengan
pembelajaran termasuk juga pemilihan strategi pengelolaan yang
berkaitan dengan bagaimana menata pengajaran, Kemampuan yang
dimiliki mereka sehingga komponen pengajaran dapat sesuai dengan
karakteristik dari siswa yang akhirnya pembelajaran tersebut dapat
lebih bermakna.

Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh guru adalah gaya

belajar murid. Gaya belajar adalah suatu pendekatan yang
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BAB 4
KOMUNIKASI DALAM BELAJAR
Herinda Mardin, S.Si., M.Pd.

Universitas Negeri Gorontalo

A. PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses perubahan dalam perilaku,
pengetahuan, atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman,
latihan, dan interaksi yang disengaja dengan lingkungan. Dalam
pandangan psikologi pendidikan modern, belajar tidak hanya sekadar
penyerapan informasi secara pasif, melainkan sebuah aktivitas
konstruktif di mana individu secara aktif mengorganisasi dan
mengintegrasikan informasi baru ke dalam struktur kognitif yang
telah ada untuk menciptakan pemahaman yang bermakna. Proses ini
melibatkan sinergi antara fungsi kognitif, regulasi emosional, dan
konteks sosial, sehingga perubahan yang dihasilkan mampu bertahan
dalam jangka panjang dan dapat diaplikasikan dalam berbagai situasi
baru (Schunk, 2020). Belajar pada hakikatnya bukanlah sebuah
aktivitas kognitif yang terjadi secara terisolasi di dalam pikiran
individu semata, melainkan sebuah proses sosial yang sangat dinamis.
Manusia memperoleh pengetahuan melalui partisipasi aktif dalam
lingkungan budaya dan sosialnya, bahasa menjadi jembatan utama
dalam transfer informasi. Tanpa adanya interaksi, proses asimilasi dan
akomodasi informasi baru akan terhambat karena individu kehilangan

cermin sosial untuk menguji pemahaman mereka. Dalam teori
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konstruktivisme sosial, perkembangan intelektual seseorang sangat
bergantung pada kualitas hubungan interpersonal yang terjalin
selama proses transfer ilmu tersebut (Vygotsky, 1978).

Interaksi dalam belajar memungkinkan terjadinya proses negosiasi
makna antara pengajar dan pembelajar maupun antar sesama
pembelajar. Misalnya melalui dialog, perdebatan, dan diskusi
kelompok, seorang individu dipaksa untuk mengartikulasikan
pemikirannya secara verbal, yang secara tidak langsung memperkuat
struktur kognitifnya sendiri. Adanya peran Zone of Proximal
Development (ZPD) menjadi krusial, interaksi dengan "orang lain yang
lebih berpengetahuan" membantu pembelajar melampaui batas
kemampuan mandiri mereka. Oleh karena itu, interaksi sosial
berfungsi sebagai perancah (scaffolding) yang mendukung pencapaian
kompetensi yang lebih tinggi (Schunk, 2012). Selain dimensi kognitif,
interaksi sosial dalam belajar juga menyentuh aspek afektif yang
menentukan keberhasilan akademik. Hubungan yang harmonis dan
komunikatif antara guru dan siswa menciptakan lingkungan belajar
yang aman secara psikologis, memungkinkan siswa untuk
bereksplorasi tanpa rasa takut akan kegagalan. Komunikasi yang
empatik memfasilitasi motivasi intrinsik dan keterlibatan (engagement)
siswa yang lebih dalam terhadap materi pelajaran. Ketika interaksi
sosial diabaikan, belajar seringkali berubah menjadi sekadar
menghafal fakta tanpa pemahaman makna yang mendalam atau
relevansi kontekstual (Ormrod, 2016).

Era digital saat ini menunjukkan dimensi interaksional dalam
belajar mengalami perluasan melalui media teknologi, namun esensi
sosialnya tetap tidak berubah. Meskipun pembelajaran dilakukan
secara daring, kehadiran sosial (social presence) tetap menjadi faktor
penentu efektivitas penyerapan materi. Interaksi melalui forum

diskusi virtual atau kolaborasi video konferensi tetap memerlukan
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BAB 5
KAJIAN GENDER DALAM KELAS
Dewi Alhaa, M.Pd.

Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk
perkembangan intelektual, emosional, sosial, dan moral peserta didik.
Dalam konteks psikologi pendidikan, proses belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan akademik, tetapi juga oleh lingkungan
sosial dan pola interaksi yang terjadi di dalam kelas. Salah satu aspek
yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan peserta didik
adalah persoalan gender. Gender bukan hanya berkaitan dengan
perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga
menyangkut pandangan, peran, dan harapan sosial yang dibentuk
oleh budaya dan lingkungan masyarakat. Di lingkungan sekolah,
persoalan gender sering muncul dalam bentuk perlakuan yang
berbeda terhadap peserta didik laki-laki dan perempuan. Misalnya,
laki-laki sering dianggap lebih aktif dan unggul dalam pelajaran
tertentu, sedangkan perempuan dipandang lebih tenang dan cocok
pada bidang tertentu pula. Stereotip semacam ini dapat memengaruhi
rasa percaya diri, motivasi belajar, serta perkembangan psikologis
peserta didik. Dalam banyak kasus, bias gender yang terjadi di kelas
sering tidak disadari oleh guru maupun lingkungan sekolah, padahal
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dampaknya dapat memengaruhi potensi dan prestasi peserta didik
dalam jangka panjang.

Psikologi pendidikan memandang bahwa setiap peserta didik
memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk berkembang sesuai
potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, lingkungan belajar yang
sehat harus mampu menciptakan suasana yang adil, aman, dan bebas
dari diskriminasi gender. Guru memiliki peran penting dalam
membangun interaksi pembelajaran yang inklusif, menghargai
perbedaan, serta memberikan kesempatan yang seimbang kepada
seluruh peserta didik tanpa memandang jenis kelamin. Tulisan
tentang Kajian Gender dalam Kelas ini membahas hubungan antara
psikologi pendidikan dan persoalan gender di lingkungan sekolah.
Pembahasan difokuskan pada bagaimana stereotip gender terbentuk
di dalam kelas, dampaknya terhadap perkembangan psikologis
peserta didik, serta strategi menciptakan pembelajaran yang lebih
setara dan humanis. Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
guru, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan dalam memahami
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Pada akhirnya,
pendidikan tidak hanya bertujuan menghasilkan peserta didik yang
cerdas secara akademik, tetapi juga individu yang memiliki rasa
percaya diri, empati, dan penghargaan terhadap sesama. Dengan
memahami kajian gender dalam kelas, diharapkan sekolah dapat
menjadi ruang pendidikan yang lebih adil, inklusif, dan mampu
mengembangkan potensi setiap peserta didik tanpa adanya batasan

stereotip gender.
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BAB 6
HUBUNGAN PENDIDIKAN DAN
PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

Siti Asiyah, S.Pd.I.,, M.Pd.I
STAI Said Perintah Masohi

A. LANDASAN FILOSOFIS
Pendidikan dan perkembangan peserta didik memiliki hubungan
yang sangat erat dan saling ketergantungan. Hal ini disebabkan:
1. Pendidikan sebagai engine perkembangan
Pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mengoptimalkan
potensi yang dimiliki peserta didik, baik intelektual, emosional,
maupun sosial. Menurut wijaya dalam Mulia Suryani (2023), pada
hakikatnya pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki pengembangan diri yang komprehensif mencakup
penguatan aspek spiritualitas, regulasi diri, karakter,
intelektualitas, dan moralitas, serta penguasaan kompetensi
praktis yang berkontributif bagi kemajuan individu, masyarakat,
bangsa dan negara.
Pendidikan harus dimaksudkan untuk mengembangkan
semua potensi manusia, termasuk kemampuan intelektual, emosi,
sosial, dan spiritual. Hal ini membutuhkan pendekatan

pendidikan yang menyeluruh dan integratif. Pendekatan ini tidak
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hanya memperhatikan aspek kognitif saja, tetapi juga aspek
emosional dan keterampilan fisik.

Pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan
kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Dalam pembangunan
nasional, pendidikan menjadi pondasi utama dalam membentuk
generasi emas, yaitu mereka yang dapat membawa dampak positif
dan berkontribusi secara signifikan terhadap kemajuan negara.
Keunggulan generasi emas tidak hanya terletak pada kecerdasan
intelektual, namun juga pada karakter kuat, keterampilan, dan
kemampuan adaptasi mereka dalam menghadapi perubahan
global yang terus berlangsung (Dicky Setyawan: 2025).

Keseimbangan dalam mengasah kecerdasan spiritual,
intelektual, emosi, dan keterampilan sosial melalui pendidikan
adalah kunci untuk melahirkan manusia yang berintegritas. Proses
ini menciptakan individu yang tidak hanya kompeten secara pikir,
tetapi juga matang secara karakter dan beradab. Ia bukan sekadar
pribadi yang cerdas dan terampil, tetapi juga bijaksana, berempati,
dan berintegritas. Pendidikan seperti inilah yang mampu
melahirkan peradaban yang berkeadilan dan berkeadaban.
Apabila sistem pendidikan di Indonesia mampu menggali potensi
setiap anak, maka bangsa ini akan memiliki generasi emas yang
tangguh, kreatif, dan berkarakter. Namun jika pendidikan hanya
dijalankan sebagai rutinitas akademik tanpa nilai, maka bangsa
akan melahirkan generasi yang pintar secara intelektual tetapi
miskin secara moral. Masa depan Indonesia sesungguhnya
ditentukan oleh bagaimana kita mendidik anak-anak hari ini.
Internalisasi nilai-nilai kasih sayang, ketulusan, serta orientasi
kemanusiaan dalam sistem pendidikan merupakan prasyarat
utama bagi terwujudnya bangsa yang unggul secara intelektual,

memiliki integritas moral, dan berwibawa di mata dunia.
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BAB 7

KARAKTERISTIK PENGEMBANGAN
ANAK DAN REMAJA DAN
PENERAPANNYA DALAM PENDIDIK

Ade Karunia Rizky Manurung, M.Pd
Institut Agama Islam Daar Al Uluum Asahan

A. KONSEP DASAR PERKEMBANGAN ANAK DAN REMAJA
Perkembangan anak dan remaja merupakan proses perubahan
yang berlangsung secara bertahap, berkesinambungan, dan mengarah
pada kematangan individu. Perubahan ini tidak hanya terbatas pada
aspek fisik, tetapi juga mencakup dimensi kognitif, emosional, sosial,
moral, dan spiritual. Dengan demikian, perkembangan dapat
dipahami sebagai proses menyeluruh yang membentuk kepribadian
individu secara utuh. Untuk memahami konsep tersebut secara
sistematis, berikut beberapa landasan utama dalam perkembangan
anak dan remaja.
1. Pengertian Perkembangan
Perkembangan merupakan proses perubahan yang terjadi
pada individu sepanjang rentang kehidupan yang bersifat
progresif, sistematis, dan berkesinambungan menuju tingkat
kematangan yang lebih tinggi. Perubahan ini mencakup berbagai
aspek, seperti fisik, kognitif, sosial, emosional, serta moral dan

spiritual. Oleh karena itu, perkembangan tidak hanya dipahami
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sebagai perubahan yang tampak secara fisik, tetapi juga
mencerminkan perubahan dalam fungsi mental, sikap, dan
perilaku  individu dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, perkembangan adalah
serangkaian perubahan progresif yang terjadi akibat proses
kematangan dan pengalaman. Pernyataan ini menegaskan bahwa
perkembangan merupakan hasil interaksi antara faktor bawaan
(hereditas) dan lingkungan. Sementara itu, John W. Santrock
menyatakan bahwa perkembangan merupakan pola perubahan
yang dimulai sejak pembuahan dan berlanjut sepanjang
kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
bersifat kontinu dan tidak terbatas pada fase tertentu saja,
melainkan  berlangsung sepanjang hayat. Lebih lanjut,
perkembangan memiliki arah yang jelas, yaitu dari kondisi yang
sederhana menuju kondisi yang lebih kompleks dan terorganisasi.
Individu secara bertahap mengalami peningkatan dalam
kemampuan berpikir, pengendalian emosi, serta keterampilan
sosial. Dalam konteks ini, perkembangan sering dikaitkan dengan
proses diferensiasi dan integrasi, yaitu berkembangnya
kemampuan-kemampuan khusus yang kemudian saling
terkoordinasi secara harmonis dalam diri individu.

Selain itu, penting untuk membedakan antara istilah
pertumbuhan dan  perkembangan. Pertumbuhan lebih
menekankan pada perubahan yang bersifat kuantitatif, seperti
bertambahnya tinggi dan berat badan. Sedangkan perkembangan
bersifat kualitatif, yaitu perubahan dalam fungsi psikologis dan
kemampuan individu. Keduanya saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan, karena pertumbuhan fisik yang optimal akan

mendukung perkembangan aspek lainnya. Dalam perspektif
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BAGAN ALUR PENERAPAN KARAKTERISTIK

PERKEMBANGAN DALAM PENDIDIKAN
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Gambar 7.1 Alur Penerapan Karakteristik Perkembangan Dalam
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BAB 8

MENGIDENTIFIKASI PERBEDAAN
INDIVIDU YANG MENYEBABKAN
PERBEDAAN PROSES DAN HASIL

BELAJAR
Priangga Pratama Putra Haryanto, M.Pd.

Universitas Negeri Jakarta

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, keberagaman adalah satu-satunya hal
yang bersifat konstan di dalam ruang kelas. Setiap peserta didik hadir
dengan membawa karakteristik unik yang membentuk identitas
personal mereka, mulai dari latar belakang sosial hingga kapasitas
kognitif yang berbeda. Mengidentifikasi perbedaan individu bukan
sekadar tugas administratif bagi seorang pendidik, melainkan sebuah
keharusan filosofis untuk memahami bahwa tidak ada satu metode
tunggal yang dapat memenuhi kebutuhan semua orang secara merata.

Pentingnya memahami perbedaan individu berakar pada realitas
bahwa proses belajar bukanlah sebuah jalur linear yang seragam.
Variabel seperti gaya belajar—apakah seseorang lebih mudah
menyerap informasi melalui visual, auditori, atau kinestetik—
memainkan peran krusial dalam menentukan seberapa efektif materi

dapat diterima. Tanpa identifikasi yang tepat terhadap preferensi ini,
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potensi hambatan komunikasi antara pengajar dan pelajar akan
semakin lebar, yang pada akhirnya menghambat kelancaran transfer
pengetahuan.

Selain aspek sensorik, faktor psikologis dan emosional juga
menjadi pembeda yang signifikan dalam ekosistem pembelajaran.
Tingkat motivasi intrinsik, kepercayaan diri, hingga ketahanan mental
dalam menghadapi kesulitan tugas (adversity quotient) sangat
bervariasi pada setiap individu. Peserta didik yang memiliki
kecemasan tinggi mungkin memerlukan pendekatan yang lebih
suportif dibandingkan mereka yang memiliki kemandirian belajar
yang matang, sehingga pemetaan aspek psikologis menjadi fondasi
utama dalam perancangan strategi instruksional.

Kapasitas intelektual dan bakat spesifik juga merupakan dimensi
yang tidak dapat diabaikan. Kecepatan pemrosesan informasi dan
kemampuan logika-matematika sering kali menjadi tolok ukur yang
paling terlihat dalam perbedaan hasil belajar. Namun, spektrum
kecerdasan majemuk mengajarkan bahwa perbedaan hasil tidak selalu
mencerminkan tingkat kecerdasan secara umum, melainkan sering
kali menunjukkan adanya dominasi bakat pada bidang tertentu yang
mungkin belum terfasilitasi dengan baik oleh sistem evaluasi yang
kaku.

Lingkungan sosial dan latar belakang budaya turut menyumbang
kompleksitas dalam proses kognitif individu. Nilai-nilai yang dianut
di rumah, pola asuh orang tua, serta akses terhadap sumber daya
pendidikan menciptakan titik awal yang berbeda bagi setiap individu.
Perbedaan ini sering kali termanifestasi dalam cara mereka
berinteraksi dengan rekan sejawat dan cara mereka merespons otoritas
di lingkungan akademik, yang secara langsung memengaruhi

dinamika sosial di dalam kelas.
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BAB 9
TEORI-TEORI DALAM BELAJAR
Dr. Bongguk Haloho, M.Pd.

Universitas Simalungun Pematang Siantar

A. PENDAHULUAN

Belajar memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan
manusia sepanjang hidupnya. Melalui proses belajar, individu dapat
memperoleh pengetahuan baru, meningkatkan keterampilan,
memperluas wawasan, dan mengeksplorasi potensi diri mereka.
Dengan kata lain, belajar adalah suatu proses aktif yang bertujuan
untuk mendapatkan kecerdasan, ilmu, atau keterampilan, yang
mengakibatkan perubahan dalam perilaku, pengetahuan, atau
respons seseorang sebagai hasil dari pengalaman yang diperoleh.
Proses ini dapat melibatkan pelatihan, pengulangan, atau mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga
menghasilkan perubahan positif pada individu.

Belajar menurut W. S. Wrinkel (1996) dalam bukunya Psikologi
Pengajaran merumuskan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai sikap. B.R.
Hergenhahn & Matthew H. Olson (2009), belajar merupakan
perubahan perilaku atau potensi perilaku yang bersifat relatif
permanen, yang berasal dari pengalaman dan tidak dapat dikaitkan

dengan keadaan tubuh sementara (temporary body states), seperti
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kondisi yang disebabkan oleh penyakit, kelelahan, atau penggunaan
obat-obatan.

Slameto (2013) berpendapat bahwa belajar merupakan suatu
proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk mencapai
perubahan perilaku dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan. Howard G. Hendricks
(2016) menyatakan bahwa definisi paling sederhana tentang belajar
adalah berarti berubah. Pada dasarnya, belajar berarti adanya
perubahan dalam pikiran, perubahan dalam: perasaan, dan perilaku.
Intinya, belajar menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang terjadi
dalam pikiran, perasaan, dan kehendak.

Sedangkan menurut Imron (2023), belajar adalah suatu upaya yang
ditujukan untuk menguasai atau mengumpulkan sejumlah
pengetahuan yang diperoleh dari individu yang lebih berpengalaman
atau yang saat ini dikenal sebagai guru, maupun dari sumber-sumber
lain, karena guru saat ini bukanlah satu-satunya sumber belajar.
Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan secara sengaja maupun
tidak oleh setiap individu, yang mengakibatkan terjadinya perubahan
dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa berjalan menjadi
bisa berjalan, dari tidak bisa membaca menjadi bisa membaca, dan
seterusnya (Wahab & Rosnawati, 2021). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), belajar memiliki arti “berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu” (Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2017).

Menurut pendapat para pakar tersebut diatas, dapat disimpulkan
bahwa belajar adalah suatu proses usaha atau pengalaman yang tidak
dapat dihubungkan dengan kondisi fisik sementara, yang dilakukan
secara sadar oleh individu untuk mengubah sikap dan perilaku, dari
yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak memiliki sikap menjadi

bersikap benar, serta dari yang tidak terampil menjadi terampil dalam
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BAB 10
KESULITAN BELAJAR
Faradilla Iedliany, M.Psi., Psikolog

Universitas Borneo Lestari

A. PENDAHULUAN

Kesulitan belajar merupakan isu yang kompleks dan krusial dalam
dunia pendidikan. Saat proses belajar berlangsung, guru sering
menemui peserta didik yang tampak lambat dalam menyerap
pelajaran, mudah kehilangan konsentrasi, dan mengalami kesulitan
ketika harus membaca, menulis, atau melakukan perhitungan
sederhana. Kondisi kesulitan belajar ini yang sering terjadi di kelas
namun sering kurang disadari oleh tenaga pendidik.

Pada kenyataannya, kesulitan belajar yang dialami peserta didik
bukan hanya menunjukkan rendahnya kecerdasan atau kurangnya
kemampuan dalam belajar. Melainkan adanya faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi peserta didik baik itu faktor psikologis maupun
neurologis, ataupun dari luar seperti lingkungan keluarga, sekolah,
dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Oleh sebab itu,
adanya pemahaman terhadap kesulitan belajar tidak dapat dilakukan
secara parsial tetapi perlu melihat peserta didik sebagai individu yang
utuh dengan budaya dan latar belakang yang berbeda.

Kesulitan belajar tidak hanya sekedar persoalan akademik, tetapi
juga menyangkut masa depan dan keutuhan diri peserta didik. Bila
tidak disadari sedari dini, peserta didik dapat kehilangan kepercayaan
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diri, merasa gagal, menarik diri, serta berpotensi menunjukkan
perilaku yang tidak sehat secara emosional ataupun sosial. Dalam
konteks pendidikan, guru memiliki peran penting dalam mengenali,
memahami, dan membantu peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar, agar setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk
berkembang secara maksimal.

Bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif
mengenai konsep kesulitan belajar beserta jenis, penyebab,
identifikasi, dan strategi intervensi, serta peran guru dalam mengatasi

kesulitan belajar peserta didik.

B. DEFINISI KESULITAN BELAJAR

Kesulitan belajar merupakan kondisi peserta didik yang
menghadapi hambatan dalam menerima, memahami atau mengolah
informasi, sehingga berdampak pada pencapaian prestasi belajar
siswa. Kondisi ini ditunjukkan dengan adanya kendala dalam meraih
hasil belajar yang dipengaruhi oleh aspek psikologis, sosiologis,
maupun fisiologis. Hal ini menyebabkan prestasi belajar yang dicapai
cenderung berada di bawah tingkat yang seharusnya (Muhammedi,
2017). Kesulitan belajar sering disebut dengan learning disability atau
learning difficulty yang merupakan kondisi yang ditandai dengan
hambatan dalam proses memahami, mengungkapkan, membaca,
menulis atau berhitung meskipun individu memiliki kecerdasan di
atas rata-rata. Kondisi ini bukan disebabkan oleh kurangnya
kemampuan belajar tetapi berhubungan dengan faktor neurobiologis
yang mempengaruhi fungsi kognitif (Iman, 2024).

Kesulitan belajar dapat dipahami sebagai bentuk gangguan yang
berkaitan dengan satu atau beberapa aspek, baik itu dari segi fisik

ataupun psikologis. Gangguan tersebut berkaitan dengan kemampuan
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DASAR-DASAR

MEMAHIAMI INDIVIDU
DAN PROSES BELAJAR SECARA HOLISTIK

Ditengah dinamika pendidikan abad ke-21yang semakin kompleks,
pemahaman terhadap peserta didik tidak lagi cukup hanya dilihat dari
capaian akademik semata. Pendidikan membutuhkan pendekatan yang
lebih utuh—yang memahami manusia sebagai individu dengan dimensi
intelektual, emosional, sosial, dan spiritual yang saling berkaitan. Dalam
konteks inilah psikologi pendidikan memiliki posisi yang sangat strategis
sebagai landasan untuk memahami bagaimana individu berkembang,
belajar, berinteraksi, serta membangun makna dalam kehidupannya.

Buku ini hadir dengan pendekatan yang kaya dan reflektif,
mengintegrasikan teori-teori psikologi pendidikan klasik dan modern
dengan realitas praktik pendidikan masa kini. Pembaca tidak hanya diajak
memahami konsep-konsep dasar perkembangan dan pembelajaran,
tetapi juga diarahkan untuk melihat bagaimana teori- teori tersebut dapat
diterapkan secara nyata dalam lingkungan pendidikan, keluarga, maupun
kehidupan sosial masyarakat.

Keistimewaan buku ini terletak pada keberhasilannya
menghadirkan pembahasan psikologi pendidikan secara holistik dan
humanis. Penulis tidak hanya mengulas aspek perkembangan kognitif
peserta didik, tetapi juga memberikan perhatian mendalam pada
perkembangan sosial emosional dan spiritual sebagai fondasi penting
dalam pembentukan karakter dan kesejahteraan psikologis individu.
Pendekatan semacam ini menjadi sangat relevan di tengah tantangan
pendidikan modern yang menuntut lahirnya generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh secara emosional,
bijaksana dalam bersikap, dan kuat dalam nilai-nilai spiritualitas
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